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MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka meengubah keadaan mereka sendiri.”

(Surat Ar-Ra’d: 11)
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Khoirunnisa’ Al Mukaromah, NIM. 1761100012, Program Studi Psikologi
Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Widya Dharma Klaten, Judul
Gambaran Penyesuaian Diri Santri Baru Terhadap Kegiatan Harian

Pondok Pada Masa Pandemi Di Pondok Pesantren Darul Falah Klaten

ABSTRAK

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
menampung anak-anak untuk menetap di dalamnya. Proses yang dihadapi oleh
santri di dalam pondok untuk menyesuaikan diri bisa dilihat dari cara berinteraksi
kepada teman sekitarnya, perilaku yang sudah tumbuh dari lingkungan
sebelumnya akan sangat membantu penyesuaian diri dalam melakukan kegiatan
harian di pondok. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
kualitatif serta metode pengumpulan data yang akan digunakan untuk penelitian
ini adalah wawancara dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa cara menyesuaikan diri pada
kedua subjek dengan berusaha memenuhi untuk tuntutan lingkungan dan
pesantren, disiplin dengan waktu yang sudah terjadwal, selalu berusaha menaati
semua peraturan yang ada di pesantren, dan berusaha untuk mencapai target
pribadi. Kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri pada kedua
subjek merasa kaget dan cemas dengan peraturan yang terjadwal, merasa tertekan
dalam menjalani kegiatan harian yang ada di pesantren, dan merasakan
ketidaknyamanan/ discomfort ketika tidak adanya libur selama satu semester dan
tidak adanya perpulangan bulanan selama pandemi covid-19.

Kata Kunci: penyesuaian diri, pesantren, santri, kegiatan harian
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondok pesantren di Indonesia menjadi lembaga pendidikan yang bernuansa
Islam tertua di Indonesia dan pondok pesantren memiliki kontribusi yang amat
penting dalam perkembangan anak. Pondok Pesantren Darul Falah merupakan
salah satu lembaga pendidikan yang menampung anak-anak untuk menetap di
dalamnya. Pondok Pesantren Darul Falah dalam pembelajaran pada tahun ajaran
2020-2021 sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran tatap muka, hal tersebut
mewajibkan seluruh santri untuk tinggal dan menjalani aktivitas di dalam
pesantren. Untuk belajar secara penuh dalam suatu lingkungan tersendiri dan
terpisah dari keluarga, yang dimana keluarga adalah lembaga pendidikan pertama
untuk anak. Anak-anak ini harus berpisah dari lingkungan keluarganya menuju
lingkungan yang baru demi meraih ilmu, khususnya ilmu yang basis islami.

Lingkungan pondok menjadi lingkungan sosial yang utama untuk santri
terutama dalam menyesuaikan diri. Keberadaan mereka di dalam pondok
membuat mereka mampu belajar dari pengalaman bersosialisasi pertama kalinya
baik dengan teman-teman pondok, asrama, maupun dengan pengasuh. Santri
dituntut untuk berkembang dan menyesuaikan diri untuk menjadi modal utama
mereka saat berada di lingkungan masyarakat luas.

Kewajiban santri untuk tinggal dan mengikuti semua kegiatan di dalam
pesantren menuntut santri untuk menyesuaikan diri terhadap segala aktivitas,

budaya, kegiatan, dan kebiasaan yang ada di dalam pesantran, demi terciptanya



lingkungan pesantren yang kondusif dan harmonis, pengurus pesantren
mewajibkan para santri yang tinggal untuk menaati semua peraturan yang ada dan
diwajibkan untuk mengikuti segala kegiatan yang ada di dalam pesantren.

Hal inilah yang menjadikan anak harus menyesuaikan diri dengan lingkungan
baru, teman baru dari asal wilayah yang berbeda-beda yang memiliki latar
belakang yang sama bukan dari pondok pesantren. Untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan dan teman dibutuhkan keterampilan anak dalam membuat
keputusan dan memecahkan masalah dari tugas yang harus ia selesaikan.

Pondok Pesantren Darul Falah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang
telah berhasil mencetak santri-santri yang mandiri, minimal tidak selalu
menggantungkan hidupnya kepada orang lain. Hal ini disebabkan selama di
pesantren santri tinggal jauh dengan orang tua.

Kegiatan yang dilakukan dalam pondok pesantren tentu juga sangat beragam,
mulai kegiatan kurikuler seperti sekolah dan ekstrakurikuler seperti organisasi
intrasekolah, tahfidz, murojaah, halagoh/kajian dan kegiatan lainnya sampai pada
kegiatan umum yang biasa dilakukan sehari-hari di rumah seperti shalat, mengaji,
mencuci pakaian dan lain-lain. Sementara di rumah biasanya anak membutuhkan
bantuan orang tuanya dalam hal pengerjaan kegiatan rumah seperti mencuci,
menyetrika, atau menyiapkan pakaian sekolah, alat tulisnya hinga buku pelajaran.
Namun di pondok pesantren hal tersebut dilakukan sendiri tanpa ada perhatian
dan bantuan dari orang tuanya maupun orang lain, sehingga anak dituntut untuk

mandiri.



Di Pondok Pesantren Darul Falah Klaten santri diharapkan lebih banyak
belajar sendiri atau kelompok dengan bantuan minimal dari orang lain. Karena
diperlukan kemampuan, kemauan yang kuat dan disiplin yang tinggi dalam
melaksanakan kegiatan belajar. Kemauan yang keras akan mendorong santri
untuk tidak putus asa dalam menghadapi kesulitan, sedangkan disiplin yang tinggi
diperlukan supaya kegiatan belajarnya sesuai dengan jadwal yang disusun sendiri.

Adanya permasalahan santri baru yang dituntut untuk bisa menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru. Santri baru yang dimaksud disini adalah anggota santri
baru yang akan memasuk sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTs). Penyesuaian diri
dibutuhkan oleh santri baru mengingat santri baru ini memasuki usia remaja
sehngga masih dalam tahap pertumbuhan. Karena pada usia ini remaja banyak
mengalami keguncangan dan perubahan dalam dirinya. Manusia hidup mulai dari
dalam kandungan, kemudian melalui tahapan-tahapan: kanak-kanak, remaja, dan
tua, selalu membutuhkan atau bergantung pada lingkungan sekitarnya. (Zakiyah
Darajat, 1995).

Masa-masa sulit bagi anak dalam berinteraksi sosial adalah ketika
perpindahan dari sekolah dasar (SD) ke sekolah menengah tingkat pertama
(SLTP). Menurut Ellias, Tobias dan Friedlander, beranjak dari SD ke SMP
membawa perubahan kalau di SLTP biasanya sekolahnya lebih besar, ada anak di
sekeliling mereka yang lebih besar sebagian jauh lebih besar jumlah gurunya lebih
banyak, mata pelajarannya pun banyak sehingga tugas yang di embannya pun

lebih banyak di banding sewaktu di SD. (Elias Tobias, 2002).



Pandemi COVID-19 adalah peristiwa menyebarnya Penyakit Corona virus
disease 2019 (disingkat COVID-19), di seluruh dunia untuk semua Negara
(Alexander Gorbalenya, 2020). Wabah COVID-19 pertama kali dideteksi di Kota
Wuhan, Hubei, Tiongkok pada tanggal 1 Desember 2019, dan ditetapkan sebagai
pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHOQO) pada tanggal 11 Maret 2020
(World Health Organization, 2020). Kasus positif COVID-19 di Indonesia
pertama kali dideteksi pada tanggal 2 Maret 2020, ketika dua orang terkonfirmasi
tertular dari seorang warga negara Jepang (Rebecca Ratcliffe, 2020).

Pada saat sebelum adanya pendemi covid-19 kegiatan di Pondok Pesantren
Darul Falah Klaten berjalan dengan teratur seperti biasa tetapi setelah adanya
pandemi kegiatan yang dilakukan pondok bisa saja berubah karena keadaan yang
sedang di rasakan oleh semua orang termasuk kegiatan yang ada di lingkungan
pondok pesantren dari segi pembelajaran, pembagian waktu, serta
kegiatan-kegiatan pendukung yang di susun oleh para pengajar pondok pesantren.

Pada masa pandemi covid-19 pesantren membatasi penjengukan wali santri
untuk mencegah penularan virus covid-19, wali santri hanya diperbolehkan
melihat dan berkomunikasi dengan santri melalui balcon. Pesantren juga hanya
memberikan waktu selama 5 menit untuk menjenguk santri.

Dan karena adanya pandemi covid-19 di Pondok Pesantren Darul Falah
sangat mempengaruhi kondisi penyesuaian diri para santri yang berada di
lingkungan pesantren, terlebih bagi santri baru yang merasakan lingkungan
pondok di tahun awalnya. Serta adanya kebijakan Pondok Pesantren Darul Falah

dengan tidak memberikan libur perpulangan selama satu semester, pembatasan



penjengukan wali santri, serta ditiadakannya perpulangan bulanan. Dan hal
tersebut menjadi faktor yang memengaruhi penyesuaian diri santri.

Peran pengajar, Ustadz dan Ustadzah yang tinggal di lingkungan pesantren
sangatlah vital dan berpengaruh pada penyesuaian diri khususnya untuk santri
baru, contoh dan pelajaran yang diberikan oleh pengajar akan memberikan
dampak yang signifikan untuk perjalanan anak seusia SMP dalam menjalani
kehidupan di lingkungan pesantren. Pengajar di dalam pondok tidak hanya sibuk
dalam memberikan pelajaran secara teoritis melainkan juga menberikan dampak
psikis yang positif terhadap setiap anak didik karena secara tidak langsung
memberikan proses modelling sehingga anak didik akan meniru hal yang
dilakukan oleh pengajar di lingkungan yang ada di dalam pondok seperti adab dan
perilaku. Karena pengajar menjadi ujung tombak bagi orang tua yang telah
menitipkan anaknya agar dapat dididik menjadi anak yang berbakti dan
bermanfaat di dunia dan di akhirat. Seorang pengajar bisa dikatakan sukses ketika
tidak hanya bisa memberikan pelajaran secara teoritis namun juga memberikan
pelajaran adab dan perilaku yang baik.

Fakta lapangan yang dihadapi oleh setiap santri baru di dalam Pondok
Pesantren Darul Falah pada saat pandemi covid-19 untuk menyesuaikan diri bisa
terlihat dari bentuk kecemasan, frustasi, dan merasakan ketidak nyamanan atau
discomfort. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi penyesuaian diri khususnya
untuk santri baru. Adanya tuntutan lingkungan dan peraturan dari dalam
pesantren membuat santri menjadi terbiasa dan mampu bertahan di lingkungan

Pondok Pesantren Darul Falah dan adanya perilaku yang sudah tumbuh dari



lingkungan sebelumnya akan sangat membantu penyesuaian diri dalam
melakukan kegiatan harian di pondok, ketika santri antusias dan memiliki
motivasi dalam dirinya untuk menjalani kegiatan maka proses penyesuaian diri
yang dijalani oleh santri bisa lebih mudah.

Dan adanya batasan waktu penjengukan dimana santri tidak di perbolehkan
untuk menemui wali secara langsung, tidak adanya perpulangan selama satu
semester serta ditiadakannya perpulangan bulanan yang bisa mempengaruhi santri
dalam menyesuaiakan diri. Oleh karena itu berdasarkan latar belakang diatas,
penulis tertarik untuk membahas lebih dalam tentang gambaran penyesuaian diri
santri baru terhadap lingkungan baru di pondok dalam bentuk skripsi dengan judul:
GAMBARAN PENYESUAIAN DIRlI SANTRI BARU TERHADAP
KEGIATAN HARIAN PONDOK PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI

PONDOK PESANTREN DARUL FALAH KLATEN.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas penulis merumuskan masalah utama
sebagai diskusi dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana cara santri baru dalam menyesuaikan diri terhadap kegiatan

harian di dalam lingkungan Pondok Pesantren Darul Falah Klaten?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi penyesuaian diri anak di lingkungan

Pondok Pesantren Darul Falah Klaten?



C. Tujuan

1. Untuk mengetahui cara santri baru dalam menyesuaikan diri terhadap
kegiatan harian yang dijalaninya selama bermukim di Pondok Pesantren
Darul Falah Klaten.

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri anak di

lingkungan Pondok Pesantren Darul Falah Klaten.

D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pada khazanah keilmuan
bagi bidang psikologi pendidikan, psikologi perkembangan, psikologi
kepribadian, dan psikologi keluarga.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan khususnya di
Pondok Pesantren.

2. Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembibing di pondok
pesantren dalam mengidentifikasi anak dan mengetahui masalah-masalah
yang terjadi dalam diri anak khususnya penyesuaian diri santri baru di

Pondok Pesantren Darul Falah Klaten.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa:

1. Cara menyesuaikan diri pada kedua subjek dengan berusaha memenuhi
untuk tuntutan lingkungan dan pesantren, disiplin dengan waktu yang sudah
terjadwal, selalu berusaha menaati semua peraturan yang ada di pesantren,
dan berusaha untuk mencapai target pribadi.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri pada kedua subjek
merasa kaget dan cemas dengan peraturan yang terjadwal, merasa tertekan
dalam menjalani kegiatan harian yang ada di pesantren, dan merasakan
ketidak nyamanan/ discomfort ketika tidak adanya libur selama satu semester

dan tidak adanya perpulangan bulanan selama pandemi covid-19.

B. Saran

Dari kesimpulan diatas penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Pengurus pondok pesantren bisa lebih memaksimalkan dalam mengawasi
dan mendidik santri baru pada tahun pertamanya agar bisa menyesuaikan diri
santri dengan peraturan dan kegiatan harian harian yang ada di pondok.
2. Untuk peneliti selanjutnya maka penulis menganjurkan saran-saran untuk
pengembangan penelitian seperti: pengambilan jumlah sampel penelitian
dapat ditambahkan agar memperoleh hasil yang lebih baik dan
memperpanjanng waktu penelitian agar dapat mewakili penyesuaian diri pada

semua santri baru.
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